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Sumber daya manusia diyakini merupakan aset utama yang dibutuhkan untuk menjabarkan strategi 

dan melaksanakan misi dalam rangka mewujudkan visi Perseroan. Dengan visi Perseroan untuk 

menyediakan Menjadi Produsen Smart Product Terbaik di Sektor Telekomunikasi di Indonesia, 

Perseroan membutuhkan tenaga kerja dengan tingkat kompetensi dan motivasi berprestasi yang 

tinggi. 

Dalam upaya penyediaan sumber daya manusia terhadap kebutuhan bisnis, sebagaimana tertuang 

dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2021, Perseroan terus melanjutkan 

program pengembangan sumber daya manusia secara efektif baik bagi peningkatan hard 

competences maupun soft competence yang pada akhirnya dapat berujung pada peningkatan 

produktivitas setiap individu karyawan.  

Pengembangan kompetensi menuju peningkatan produktivitas ini juga didorong secara bersamaan 

dengan implementasi sistem remunerasi berbasis kinerja atau Pay for Performances yang merupakan 

satu komponen remunerasi karyawan di samping Pay for Person dan Pay for Position. Pada tahun 

2021, jumlah tenaga kerja Perseroan tercatat sebesar 272 orang karyawan tetap dan 75 orang 

karyawan yang dikontrak melalui Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT).  

 

 



 

 

Sedangkan berdasarkan usia karyawan, Perseroan terus memperbanyak karyawan di rentang usia di 

bawah usia 40 tahun, yang memiliki etos kerja tinggi, inovatif, dan produktif. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatkan jumlah karyawan di bawah usia 40 tahun, dari 37% pada tahun 2019, 

menjadi 39% pada tahun 2020. Komposisi karyawan berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 

 

Pada tahun 2020, jumlah tenaga kerja Perseroan tercatat sebesar 305 orang atau berkurang 26,5% 

dibanding tahun sebelumnya, yang terdiri atas karyawan tetap, karyawan yang dikontrak melalui 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), dan karyawan entitas anak. 

 



 

 

Dalam menunjang pencapaian target-target Perseroan dan untuk meningkatkan kesesuaian kapasitas 

dan kapabilitas karyawan dengan kebutuhan bisnis perusahaan serta kompetensi karyawan, 

Perseroan menyelenggarakan beberapa program pelatihan inhouse dan public training, serta 

sertifikasi yang telah dan sedang dilaksanakan.  

Tantangan bisnis dan perkembangan teknologi menuntut penyesuaian dan peningkatan kompetensi 

secara berkelanjutan sehingga karyawan harus selalu dikembangkan agar memiliki kompetensi unggul 

di bidang kepemimpinan ataupun teknis sesuai arah bisnis Perseroan.  

Perseroan juga memastikan bahwa kompetensi kunci dipelajari dan dimiliki oleh karyawan agar hasil 

pembelajaran dapat membawa kontribusi yang bagi Perseroan. Pada tahun 2020, Perseroan 

menganggarkan biaya seminar dan pelatihan sebesar Rp1.117.570.970.000 dan dikarenakan 

terdapat pandemi Covid-19, maka Perseroan mengadakan pengembangan kompetensi karyawan 

melalui media online maupun in house terbatas dengan protokol kesehatan yang ketat.  

Berikut merupakan pengembangan karyawan selama tahun 2020 berdasarkan Jenis Pengembangan: 

 

 

 

 

 

 



 

 

Berikut merupakan daftar pengembangan sumber daya manusia selama tahun 2020 berdasarkan 

Jenis Kompetensi: 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

KESEMPATAN KERJA DAN TINGKAT PERPUTARAN PEGAWAI 

Rekrutmen dilakukan secara terbuka sesuai dengan kebutuhan dan kualifikasi yang diperlukan. Pada 

tahun 2020, Perseroan menerapkan strategi negative growth sehingga perputaran karyawan sangat 

mempertimbangkan faktor produktivitas dan posisi kunci yang dibutuhkan oleh Perseroan. 

 



 

 

Pada tahun 2020, terdapat peningkatan turn over karyawan, tapi peningkatan tersebut diimbangi 

dengan peningkatan jumlah rekruitasi pegawai kontrak waktu tertentu (PKWT). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Perseroan telah berusaha untuk menambah kapasitas karyawan melalui metode 

negative growth, yang sangat mempertimbangkan aspek produktivitas karyawan tersebut. 

Selain itu, selama tahun 2020, PT INTI (Persero) mengukuhkan employee value proposition dan 

employer branding Perseroan, melalui Surat Keputusan Direksi Nomor KN.035/2020 tentang 

Employee Value Propostion dan Employer Branding Perusahaan, tertanggal 15 Desember 2020, sesuai 

dengan Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor SE-11/MBU/08/202 

tentang Employee Value Proposition dan Employer Branding BUMN.  

Adapun Employee Value Proposition dan Employer Branding PT INTI (Persero) adalah sebagai berikut: 

No Employee Value 

Proposition (EVP) 

Makna 

Means 

Pesan Utama 

Key Message 

1 Learn (Belajar) 

 

Memperoleh atau 

menguatkan 

pengetahuan, perilaku, 

keterampilan, atau 

nilai-nilai yang baru 

atau berbeda. 

Acquire or reinforce 

new or different 

knowledge, behaviors, 

skills, or values. 

 

1) Karyawan mempunyai kemauan untuk 

belajar dan membantu orang lain untuk 

belajar. 

Employees have a willingness to learn and 

help others to learn. 

2) Karyawan terus eblajar dan 

mengembangkan kapabilitas. 

Employees continue to learn and develop 

capabilities. 

3) Setiap karyawan berkesempatan untuk 

belajar atau meningkatkan 

pengetahuannya baik melalui experiencial, 

social, maupun formal learning. 

Every employee has the opportunity to 

learn or improve their knowledge either 

through experiential, social, or formal 



 

 

No Employee Value 

Proposition (EVP) 

Makna 

Means 

Pesan Utama 

Key Message 

learning. 

2 Grow 

(Bertumbuh) 

 

Berkembang secara 

personal maupun 

profesional. 

Develop personally and 

professionally. 

 

1) Karyawan mempunyai semangat untuk 

bertumbuh dan membantu orang lain dan 

lingkungan atau organisasinya untuk 

bertumbuh. 

Employees have a passion to grow and help 

other people and their environment or 

organization to grow. 

2) Setiap karyawan berkesempatan untuk 

bertumbuh baik dari segi personal, karir, 

maupun profesionalismenya. 

Every employee has the opportunity to 

grow both in terms of personal, career, and 

professionalism. 

3 Contribute to 

Indonesia 

(Berkontribusi) 

 

Mempunyai kontribusi 

dan andil, serta 

memberikan makna 

dan manfaat bagi 

Indonesia. 

Have a contribution 

and share, and provide 

meaning and benefit for 

Indonesia. 

Karyawan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi dan berperan aktif dalam 

memajukan dan menyejahterahkan Indonesia. 

Employees collectively contribute and play an 

active role in advancing and prospering 

Indonesia. 

 

 


